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Abstrak

Salah satu cara meningkatkan keuntungan usaha kecil dan menengah (UKM) Kota Cimahi adalah dengan
diversifikasi produk melalui pembuatan sabun batang yang berasal dari susu sapi hasil UKM. Sabun mandi batang
harus mempunyai tingkat keasaman (pH) yang tepat, bila tidak akan membuat kulit kering, gatal atau bahkan akan
mengalami iritasi. Oleh karena itu dilakukan penelitian terhadap efek iritasi sabun mandi batang yang diproduksi
UKM kota Cimahi dengan melakukan pengujian iritasi sesuai pedoman uji toksisitas nonklinik secara in vivo pada
hewan uji tikus. Hewan uji dibagi menjadi lima kelompok dan dipaparkan sabun selama empat jam. Lima sampel
sabun diperoleh dari UKM di kelurahan Cipageran, kota Cimahi. Pengamatan dilakukan pada jam ke-1,4, 24, 48 dan
72 jam setelah pemaparan dan dilanjutkan selama 14 hari. Parameter yang diamati adalah eritema dan udema, serta
indeks iritasi primer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima sabun mandi yang mengandung susu sapi
produksi UKM kota Cimahi tidak menyebabkan eritema dan udema. Hasil perhitungan indeks iritasi primer semua
sampel sabun mandi sebesar 0,0. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa, sabun mandi batang mengandung
susu sapi produksi UKM Kota Cimahi masuk kategori iritasi sangat ringan (negligigle).

Kata kunci: Sabun mandi; Susu; In vivo; Iritasi

Abstract

One of the ways to increase profit in small and medium business (UKM) in Cimahi is by diversifying its products,
through manufacturing of bar soap derived from cow's milk from UKM. The requirement of bath soap is proper
acidity (pH) level, otherwise it will make the skin dry, itchy or even increase irritation. Therefore, this in vivo non-
clinical irritation evaluation is conducted to evaluate the effects of bar soap produced by UKM in Cimahi according
to the guidelines in rat test animals. The animals is divided into five groups and exposed to soap for four hours. Five
soap samples is obtained from UKM in Cipageran area, Cimahi. Observations is made at the hours of 1, 4, 24, 48,
and 72 hours after exposure and is continued for 14 days. The measured parameters is erythema and edema, and
the primary irritation index. The results showed that bar soap containing cow milk produced by UKM in Cimahi did
not cause erythema and edema. Primary irritation index of all bath soap samples was 0.0 . It can be concluded that
soap bars containing cow's milk produced by Cimahi City UKM including into the category of very mild irritation
(negligigle).

Keywords: Soap bar; Milk; In vivo; Irritation
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PENDAHULUAN

Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan ekonomi masyarakat
adalah diversifikasi produk olahan. Usaha
susu perah di Indonesia juga melakukan
diversifikasi untuk  meningkatkan  ke-
untungan, antara lain dengan membuat
yoghurt, kefir, ataupun sabun batang yang
mengandung susu.>® Beberapa usaha kecil
dan menengah (UKM) di Kota Cimahi
melakukan diversifikasi produk susu, salah
satunya dengan menghasilkan sabun mandi
batang. Pemilihan produk diversifikasi sabun
mandi batang berdasarkan pertimbangan
tingginya daya jual dan ketersimpanan
produk dalam jangka waktu lama.®

Sabun mandi batang adalah kosmetik
yang mengandung campuran bahan yang
digunakan pada bagian luar badan, dengan
tujuan untuk membersihkan, menambah daya
tarik, mengubah penampakan, melindungi
tubuh supaya tetap dalam keadaan baik,
memperbaiki bau badan tetapi tidak
dimaksudkan  untuk  mengobati  atau
menyembuhkan suatu penyakit.* Susu sapi
mengandung vitamin, mineral, antioksidan,
protein, enzim dan lemak. Selain digunakan
sebagai bahan pangan, susu sapi sering
ditambahkan dalam pembuatan sabun mandi.
Salah satu kandungan susu sapi, yaitu kasein.
Kasein mempunyai gugus amfoter yang
dapat menurunkan tegangan antar muka
antara lemak dan air. Sifat kasein tersebut
dapat digunakan untuk pembentukan dan
penstabil emulsi, busa dan gel.>® Struktur
amfoter pada kasein yang terkandung dalam
susu juga dapat meningkatkan ketahanan
pada epidermis kulit dan membantu
regenerasinya.® Keunggulan lain penggunaan
sabun mandi yang mengandung susu karena
susu mempunyai kemampuan retensi air yang
tinggi dan mempunyai efek antibakteri. Efek
antibakteri  pada susu sapi dikarenakan
kandungan protein dan enzim didalamnya
(lisozim, laktoferin dan laktoperoksidase).®

Di Indonesia, kosmetik yang berupa
sabun mandi, termasuk sabun mandi batang
mengandung  susu  harus  memenuhi
persyaratan  yang ditetapkan  Standar
Nasional Indonesia (SNI) No 3532:2016

96

mengenai sabun mandi padat.” Retnowati
dkk menyatakan bahwa sabun mandi
mengandung susu yang beredar di Indonesia
mempunyai kekurangan antara lain tekstur
yang sangat lembek setelah digunakan dan
nilai pH diatas 10,5.® Adanya pH tinggi
pada sabun mandi dapat menyebabkan
menurunnya flora normal kulit,
menyebabkan pembesaran stratum
korneum pada kulit, mengubah daya
absorpsi  kulit sehingga kulit mudah
mengalami iritasi dan menjadi sensitif
(alergi dan fotosensitivtas).®°°

Sabun mandi batang produksi UKM
Cimahi dibuat menggunakan proses dingin
saponifikasi, dimana akan terjadi hidrolisis
alkali triasilgliserol dan bereaksi dengan
basa kuat membentuk garam asam lemak,
asam lemak bebas dan gliserol.**** Sabun
mandi batang produksi UKM Cimahi dibuat
menggunakan formula umum mengandung
10% susu sapi, 20% minyak kelapa, 20%
minyak kelapa sawit, 10% kaustik soda
(NaOH), parfum dan ditambahkan air
hingga 100%. Derajat alkali yang tinggi
pada sediaan sabun mandi padat dapat
menyebabkan risiko terjadinya iritasi
kulit.®*!® Oleh karena itu, pada penelitian
ini dilakukan uji iritasi untuk mengetahui
reaksi  langsung yang timbul pada
pemakaian pertama kosmetik  karena
dikhawatirkan sabun mandi batang produksi
UKM Kota Cimahi bersifat iritan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental. Pengujian iritasi dermal
sabun mandi susu Cipageran dilakukan
berdasarkan  Peraturan Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Pedoman Uji Toksisitas Nonklinik secara In
vivo.®  Pengujian ini telah mendapat
persetujuan  Komite  Etik  Praklinik
Institusional Nomor 6019/KEP-UNJANI/
VI1/2019.

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan antara lain
timbangan hewan (Stanton 351BR®),
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timbangan analitik (Shimadzu
ATY124%),dan seperangkat alat uji iritasi.

Sampel berupa sabun mandi batang
mengandung susu yang diperoleh dari UKM
di Kelurahan Cipageran, Kecamatan Cimabhi
Utara, Kota Cimahi

Hewan uji yang digunakan pada
penelitian ini adalah tikus Wistar jantan, usia
2 bulan dan bobot badan antara 180-200
gram. Hewan uji diperoleh dari Pusat
Penelitian Biosains dan Biogenetika ITB.
Hewan uji yang digunakan adalah hewan
sehat yang ditandai dengan bulu putih dan
tidak rontok.

Prosedur kerja
Pengumpulan sabun mandi batang

Sampel sabun mandi batang mengandung
susu berasal dari Usaha Kecil Menengah
(UKM) yang ada di Kelurahan Cipageran,
Kecamatan Cimahi Utara, Kota Cimahi.
Pengumpulan sampel sabun mandi berasal
dari dua lokasi UKM, vyaitu lokasi 1 dan
lokasi 2. Pada UKM lokasi 1 diperoleh 3
sampel produk sabun batang, sedangkan pada
UKM lokasi 2 diperoleh 2 sampel produk
sabun batang (Gambar 1.). Sabun yang
dikumpulkan adalah sabun yang baru saja
diproduksi.

Sabun 1C

Sabun 2A Sabun 2B

Gambar 1. Sampel sabun mandi batang
mengandung susu dari UKM Kota Cimahi

Keterangan:
Sabun 1A,1B,dan 1C dari lokasi 1
Sabun 2A dan 2B dari lokasi 2

Pengujian iritasi sabun mandi

Pengujian iritasi dermal sabun mandi
susu Cipageran dilakukan berdasarkan
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan Republik Indonesia Nomor 7

Tahun 2014 tentang Pedoman Uji toksisitas
Nonklinik secara In vivo.'®

Sebelum dilakukan pengujian, hewan uji
diaklimatisasi  terlebih  dahulu selama
seminggu. Dua puluh empat jam sebelum
pengujian, hewan uji dicukur di daerah
punggung dan daerah punggung tersebut
dibagi menjadi dua area untuk pemaparan
sediaan uji dan kontrol. Sesuai dengan
tahapan uji iritasi akut dermal yang tertera
dalam Pedoman uji toksisitas nonklinik
secara in vivo, maka hewan uji dibagi
menjadi 5 kelompok (3 ekor per kelompok)
yaitu kelompok yang diberi sampel sabun
mandi batang 1a, 1b, 1c, 2a dan 2b.*

Sebanyak 0,5 gram sabun mandi padat
yang dilarutkan dalam 15 ml air diteteskan
pada kain kasa dan dipaparkan pada kulit
punggung hewan uji, dan pelarut air
digunakan sebagai kontrol. Pemaparan zat
uji dilakukan selama 4 jam, dimana
pengamatan dilakukan pada jam ke-1 dan
ke-4. Setelah zat uji dipaparkan selama 4
jam, kemudian dilakukan pelepasan zat uji.
Untuk menghilangkan residu bahan uiji,
dilakukan penghilangan menggunakan air.
Pengamatan iritasi dilakukan kembali pada
jam ke-24, 48 dan 72 setelah pemaparan zat
uji dan dilanjutkan selama tidak kurang 14
hari.

Parameter yang diamati  adalah
pembentukan  eritetma  dan  udema.
Pengamatan parameter tersebut dilakukan
menggunakan sistem skoring, dimana diberi
skor 0 jika tidak ada eritema, skor 1 jika ada
eritema yang sangat kecil dan hampir tidak
dapat dibedakan, skor 2 jika eritema terlihat
jelas, skor 3 jika eritema sedang sampai
parah dan skor 4 jika eritema parah.
Pengamatan udema juga dilakukan
menggunakan sistem skoring, dimana diberi
skor 0 jika tidak ada udema, skor 1 jika ada
udema yang sangat kecil dan hampir tidak
dapat dibedakan, skor 2 jika udema terlihat
jelas, skor 4 jika udema sedang sampai
parah dan skor 4 jika udema parah.

Untuk mengetahui tingkat keparahan
luka dan ada tidaknya reversibilitas, maka
dilakukan perhitungan indeks iritasi primer
berdasarkan nilai skor eritema dan udema.
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Indeks Iritasi Primer=A + B
C

A = Jumlah skor eritema dan udema seluruh
titik pengamatan sampel pada jam ke 24,
48 dan 72 dibagi jumlah pengamatan

B = Jumlah skor eritema dan udema seluruh
titik pengamatan kontrol pada jam ke 24,
48 dan 72 dibagi jumlah pengamatan

C = Jumlah hewan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, uji iritasi kulit
dilakukan dengan mengamati adanya eritema
dan udema setelah penggunaan sabun. Untuk
mengurangi bias pada saat pengamatan dan
pemberian skor eritema dan udema, maka
pada penelitian ini disepakati dilakukan oleh
tiga panelis. Hasil pengamatan uji iritasi
dermal sediaan uji dapat dilihat pada Gambar
2, hasil penilaian eritema dapat dilihat pada
Tabel 1. dan 2, hasil penilaian udema dapat
dilihat pada Tabel 3 dan 4 dan hasil
perhitungan indeks iritasi primer dapat dilihat
pada Tabel 5.

Kelompok Pengamatan uji iritasi
Sampel 1A - D

Sampel 1B

Sampel 1C

Sampel 2 A

=N =
o

Sampel 2B H - =

0 Jam 24 Jam 48 Jam 72 Jam
Gambar 2. Pengamatan uji iritasi sabun

mandi batang mengandung susu dari UKM
Kota Cimahi
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Tabel 1. Hasil pengamatan eritema uji iritasi
setelah pemaparan zat uji

Pengamatan eritema pada jam

Kelompok ke-

24 48 72
Sampel 1A 0,00 0,00 0,00
Sampel 1B 0,00 0,00 0,00
Sampel 1C 0,00 0,00 0,00
Sampel 2A 0,00 0,00 0,00
Sampel 2B 0,00 0,00 0,00
n=3

Tabel 2. Hasil pengamatan eritema uji iritasi
selama 14 hari setelah pemaparan zat uji

Pengamatan eritema pada hari ke-

Kelompok —=—==—"—9— 11 14

Sampel 1A 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Sampel 1B 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Sampel 1C 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Sampel 2A° 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Sampel2B 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

n=3

Hasil pengamatan selama 72 jam dan 14
hari setelah pemaparan zat uji menunjukkan
kelima sabun yang diproduksi UKM tidak
menyebabkan eritema pada punggung kulit
hewan uji

Tabel 3. Hasil pengamatan udema uji iritasi
setelah pemaparan zat uji

Pengamatan udema pada jam ke-

Kelompok

24 48 72
Sampel 1A 0,00 0,00 0,00
Sampel 1B 0,00 0,00 0,00
Sampel 1C 0,00 0,00 0,00
Sampel 2A 0,00 0,00 0,00
Sampel 2B 0,00 0,00 0,00
n=3

Tabel 4. Hasil pengamatan udema uji iritasi
selama 14 hari setelah pemaparan zat uji

Pengamatan udema pada hari ke-

Kelompok — =29~ 11 14

Sampel 1A 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Sampel 1B 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Sampel 1C 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Sampel 2A 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Sampel 2B 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

n=3

Hasil pengamatan selama 72 jam dan 14
hari setelah pemaparan zat uji menunjukkan
kelima sabun yang diproduksi UKM tidak
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menyebabkan terbentuknya iritasi pada
punggung kulit hewan uji

Tabel 5. Hasil perhitungan indeks iritasi

primer
Kelompok Nilai indeks iritasi primer
Sampel 1A 0,00
Sampel 1B 0,00
Sampel 1C 0,00
Sampel 2A 0,00
Sampel 2B 0,00

Hasil perhitungan indeks iritasi primer
kelima  produk tersebut adalah 0.
Berdasarkan kriteria yang ada, jika nilai
iritasi dalam rentang 0,0-0,4 maka sampel
termasuk kategori iritasi sangat ringan
(negligigle).*®

Formula sabun batang pada sediaan yang
diuji mengandung NaOH. NaOH merupakan
senyawa alkalin yang dapat meningkatkan
pH kulit dan mengubah aktivitas enzim yang
terlibat pada degradasi filaggrin yang
berperan pada hidrasi stratum korneum pada
kulit.** Pengaruh penambahan susu pada
formula sabun batang dapat mengurangi efek
yang tidak diharapkan dari NaOH, karena
susu mengandung kasein yang dapat bersifat
surfaktan.>®

Susu sapi mengandung 87% air, 3-4%
lemak, 3,5% protein, 5% laktosa, dan 1,2%
mineral, dengan variasi tergantung tempat
hewan diternakkan.””  Beberapa  studi
menyebutkan bahwa susu mengandung
lisozim yang dapat bersifat antibakteri,
bersifat proteolitik dan merupakan faktor
imunoprotektif non spesifik. Selain lisozim,
susu juga mengandung senyawa Xxanthin
oksidase yang juga mempunyai efek
antimikroba. Kasein yang terkandung dalam
susu merupakan senyawa aktif permukaan
yang dapat membantu hidrasi kulit.® Pada
penelitian ini, diduga kasein yang terkandung
pada susu sapi yang ditambahkan pada sabun
mandi batang dapat membantu tidak
menyebabkan iritasi.

Fungsi kulit sebagai pertahanan tubuh
berhubungan dengan sifat keasaman pada
permukaan kulit (pH permukaan kulit).
Keasaman permukaan kulit tersebut rentan
berubah, salah satunya karena penggunaan

sabun dan produk pembersih kulit lainnya.
Sabun yang baik untuk kulit adalah yang
mempunyai pH normal atau pH>5."%!" Pada
penelitian ini, kandungan alkali bebas yang
tidak berlebihan diduga menyebabkan susu
sapi yang ditambahkan pada sabun mandi
tidak menyebabkan iritasi.

Pada umumnya, sabun berguna untuk
menghilangkan kotoran, tetapi seperti yang
telah disebutkan, sabun juga mempunyai
beberapa efek yang tidak diharapkan. Efek
yang tidak diharapkan tersebut dapat berupa
kerusakan pada fungsi pertahanan Kkulit,
yang dapat disebabkan karena senyawa
iritan dan antigen, serta efek iritasi kulit
yang ditandai dengan eritema dan udema.
Eritema kulit merupakan kondisi kemerahan
pada kulit sebagai hasil dari stimulus
eksternal, reaksi imunologi, atau infeksi
virus. Eritema dapat terjadi secara cepat
setelah diberikan stimulus dan
diintepretasikan sebagai reaksi refleks pada
akson sistem saraf aferen. Setelah antigen
menstimulus  serat kulit ~ sehingga
mengaktifkan neuropeptida P/ Calcitonin
Gene-Related Peptide (CGRP), yang
kemudian dapat menginduksi vasodilatasi,
sehingga meningkatkan aliran darah ke kulit
dan menyebabkan kemerahan.®® Udema
ditandai dengan adanya pembengkakan
yang diawali dengan pembuluh darah
kapiler tubuh mengalami kebocoran cairan
dan cairan tersebut tersimpan di sekitar
jaringan.  Beberapa penyebab udema
umumnya antara lain adalah sengatan lebah,
infeksi kulit, reaksi alergi.?® Pada penelitian
ini, sabun batang yang mengandung susu
sapi tidak menyebabkan terjadinya iritasi
dan udema.

KESIMPULAN

Hasil studi in vivo sabun mandi batang yang
mengandung susu produksi UKM di
Kelurahan Cipageran, Kecamatan Cimabhi
Utara, Kota Cimahi pada tikus Wistar,
masuk kategori iritasi sangat ringan

(negligigle).
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